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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Gampong Kiran Kecamatan Jangka Buya Kabupaten 

Pidie Jaya, pada bulan Desember 2016.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan usaha agroindustri tahu pada Ud Abadi Jaya di Gampong Kiran Kecamatan 

Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan rumus analisis biaya, penerimaan, keuntungan, Benefit 

Cost Ratio (B/C)dan Return of Invesment (ROI).Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa agroindustri Tahu UD. Abadi Jaya di Gampong 

Kiran Kecamatan Jangka Kabupaten Pidie Jaya menguntungkan, dengan total keuntungan 

adalah sebesarRp. 181.045.000,-/tahun. Dari perhitungan B/C rasio diperoleh nilai sebesar 

0,53 dan nilai ROI sebesar 52,65 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa agroindustri Tahu 

UD. Abadi Jaya di Gampong Kiran Kecamatan Jangka Kabupaten Pidie Jaya layakuntuk 

diusahakan. 

Kata kunci : Kelayakan Usaha, Agroindustri Tahu 

 

PENDAHULUAN 
Sektor pertanian dan industri 

merupakan sektor yang terkait satu sama 
lain, dimana pertanian sebagai penyedia 
bahan baku, sedangkan industri mengolah 
hasil pertanian untuk memperoleh nilai 
tambah.Industri kecil yang mengolah 
hasil-hasil pertanian (agroindustri) 
tahanterhadap dampak krisis ekonomi 
bersifat padat karya merupakan salah 
satualternatif dalam membangun kembali 
perekonomian Indonesia saat ini (Anoraga 
dan Sudantoko, 2007).Selain dapat 
menciptakan lapangan kerja 
bagimasyarakat sekitar perusahaan, juga 
dapat menciptakan nilai tambah bagi 
produkpertanian khususnya pangan. 

Di Indonesia, 
hampirseluruhkomoditashasilpertaniandap
atdiolah, 
salahsatunyaadalahkedelai.Kedelaimerupa

kansalahsatukomoditaspanganutamadisam
pingpadidanjagung.Di Kabupaten Pidie 
Jaya, konsumsi terhadap kacang kedelai 
cukup besar dibandingkan dengan 
konsumsi terhadap jenis kacang-kacangan 
lainnya, sehingga di Daerah Kabupaten 
Pidie Jaya,budidaya tanaman kedelai juga 
sudah mulai dilakukan secara intensif 
karena kondisi tanah dan iklimnyasangat 
mendukung untuk pertumbuhannya. 

Di Kabupaten Pidie Jaya kedelai 
umumnya diolah menjadi Tahu dan 
Tempe.Khususnya Tahu, selain harganya 
yang cukup murah, Tahujuga bernilai gizi 
tinggi diantara hasil olahan kedelai 
lainnya, protein Tahu adalah yang terbaik 
karena mempunyai komposisi asam amino 
terlengkap. Selain itu daya cernanya 
mencapai 95% sehingga dapat dikonsumsi 
dengan aman oleh semua golongan umur 
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termasuk mereka yang mengalami 
gangguan pencernaan. 

Tahu sebagai bahan pangan 
dengan kandungan lemaknya yang tidak 
mengandung kolesterol tetapi kaya akan 
protein yang sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai salah satu bahan 
pangan alternatif yang telah populer bagi 
semua golongan masyarakat. Selain 
komposisi zat-zat yang terkandung dalam 
produk makanan inisangat baik untuk 
tubuh, Tahu juga dapat diolah menjadi 
aneka masakan.Sehingga 
mengembangkan usaha pembuatan Tahu 
memiliki potensi yang cukup baik. 

Di Kabupaten Pidie Jaya tepatnya 

di Gampong Kiran Kecamatan Jangka 

Buya terdapat salah satu industri 

pengolahan kedelai menjadi Tahu yaitu 

pada UD Abadi Jaya.Industri Tahu ini 

memiliki prospek yang cukup besar 

dimana produk Tahu tersebut sangat 

diminati oleh konsumen diantara produk 

makanan lainnya.Ini terlihat telah 

masuknya produk Tahu di pasar 

swalayan.Hal ini dikarenakan konsumen 

Tahu sangat luas, mencakup semua strata 

sosial. Tahu tidak hanya dikonsumsi oleh 

masyarakat kelas bawah dan menengah 
saja, akan tetapi juga kelas atas.  

Namun demikian, yang 
menjadipemasalahan bagi pengusaha 
Tahu saat ini terkait dengan kenaikan 
harga bahan baku, dimana kedelai sebagai 
bahan baku utama yangdigunakan dalam 
pembuatan Tahu tentu akan menambah 
modal dan biaya yangdikeluarkan oleh 
pengusaha. Pada sisi lain harga jual dari 
Tahu itu sendiri sulituntuk naik, sehingga 
membuat para pengusaha Tahu kesulitan 
dalam menjaga kuantitas produk 
Tahu.Oleh karena itu, perlu dilakukan 
perhitungan-perhitungan ekonomi yang 
berhubungan dengan usaha tersebut, 
seperti perhitungan analisis biaya 
produksi, serta perhitungan analisis 
lainnya yang mengarah kepadakelayakan 
usaha tersebut untuk dijalankan. 

Dari latar belakang masalah yang 
telah penulis kemukakan di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai kelayakan usaha 
pembuatan Tahu denganjudul penelitian 
“Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri 
Tahu pada UD Abadi Jaya di Gampong 
Kiran Kecamatan Jangka Buya Kabupaten 
Pidie Jaya” 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di 

Gampong Kiran Kecamatan Jangka 

BuyaKabupaten Pidie Jaya.Penentuan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive 

sampling), dengan alasan bahwa di 

Gampong Kiran Kecamatan Jangka 

BuyaKabupaten Pidie Jaya terdapat salah 

satuagroindustri Tahu yaitu pada UD 

Abadi Jaya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2016 

 Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif.Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis biaya produksi, penerimaan, 

keuntungan, B/C (Benefit Cost) Ratio, dan 

Return On Invesment (ROI). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Analisis Biaya 

1. Biaya TetapAgroindustri Tahu 

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri 

Tahu yang penggunaannya tidak habis 

dalam satu kali produksi.Besar kecilnya 

biaya produksi tersebut tidak dipengaruhi 

oleh banyaknya produksi yang 

dihasilkan.Pada agroindustri Tahu yang 

termasuk biaya tetap adalah biaya 

penyusutan peralatan.Adapun komponen 

biaya penyusutan peralatan pada 

agroindustri Tahu dapat dilihat pada Tabel 

1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Biaya Penyusutan Peralatan Agroindustri Tahu per Tahun 

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Total Harga 

(Rp) 

Penyusutan  

(Rp/Tahun) 

1 Bangunan 1 Unit 30.000.000 5 30.000.000 6.000.000 

2 Mesin Giling 1 Unit 25.000.000 5 25.000.000 5.000.000 

3 Drum 4 Unit 200.000 5 800.000 160.000 

4 
Tempat penampungan 
dari cicin sumur 

2 Unit 100.000 10 200.000 20.000 

5 Tungku semen 1 Unit 300.000 10 300.000 30.000 

6 Dandang besar 1 Unit 250.000 1 250.000 250.000 

7 Cetakan 45 Unit 50.000 1 2.250.000 2.250.000 

8 Ember besar 10 Unit 25.000 1 250.000 250.000 

9 Ember kecil 13 Unit 20.000 1 260.000 260.000 

10 Ember peniris besar 2 Unit 20.000 1 40.000 40.000 

11 Ember peniris kecil 2 Unit 10.000 1 20.000 20.000 

12 Timba 2 Unit 10.000 1 20.000 20.000 

13 Kain saring (1x1m) 50 Unit 10.000 1 500.000 500.000 

14 Mesin pompa air 1 Unit 1.600.000 2 1.600.000 800.000 

15 Pipa (1 inci) 25 Meter 15.000 3 375.000 125.000 

16 Pipa (1,5 inci) 20 Meter 20.000 2 400.000 200.000 

17 Selang air 10 Meter 7.000 1 70.000 70.000 

 
Jumlah 

    
62.335.000 15.995.000 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa biaya peralatan yang paling besar 

yang harus dikeluarkan untuk 

menjalankan agroindustri Tahu yaitu 

untuk biaya bangunan sebesar Rp. 

30.000.000,-, dan biaya terkecil adalah 

biaya untuk membeli timba sebesar Rp. 

10.000,-. Jadi total biaya peralatan yang 

harus dikeluarkan untuk usaha pembuatan 

Tahu adalah sebesar Rp. 62.335.000,-, 

dengan biaya penyusutan per tahun 

sebesar Rp. 15.995.000,-. Jadi total biaya 

tetap yang harus dikeluarkan agroindustri 

Tahu per tahun sebesar Rp. 15.995.000,-. 

2. Biaya Variabel Agroindustri Tahu 

Biaya variabel adalah biaya yang 

besarnya sangat tergantung pada jumlah 

produksi. Biaya variabel pada agroindustri 

Tahu meliputi biaya bahan baku, biaya 

bahan bakar, dan biaya lain-lain.Total 

biaya variabel merupakan penjumlahan 

dari keseluruhan komponen biaya variabel 

yang dikeluarkan agroindustri Tahu. 

Adapun rincian total biaya variabel pada 

agroindustri Tahu dalam satu bulan 

produksi dapat dilihat pada tabel 2 berikut 

ini. 
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Tabel 2. Total Biaya Variabel Agroindustri Tahu per Tahun  

No Uraian 
Jumlah 

(Rp/Tahun) 

Persentase 

(%) 

1 Biaya bahan baku   

 - Kedelai 252.720.000 77,09 

 - Asam Cuka 432.000 0,13 

 Jumlah 253.152.000 77,22 

2 Biaya tenaga kerja    

 - Pengolahan Tahu 36.000.000 10,98 

 Jumlah 36.000.000 10,98 

3 Biaya lain-lain    

 - Bahan bakar kayu 27.000.000 8,24 

 - Bahan bakar bensin 9.288.000 2,83 

 - Biaya Listrik 2.400.000 0,73 

 Jumlah 38.688.000 11,80 

Total Biaya Variabel 327.840.000 100 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 
 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

total biaya variabel yang harus 

dikeluarkan oleh agroindustri Tahusetiap 

tahunnya adalah sebesar Rp. 

327.840.000,- dengan biaya variabel 

terbesar yang harus dikeluarkan adalah 

untuk membeli bahan baku kedelai 

sebesar Rp. 252.720.000,-/tahun, dan 

biaya variabel terkecil yang dikeluarkan 
adalah untuk biaya membeli asam cuka 

sebesar Rp. 432.000,-/tahun. 

 

3. Total Biaya Agroindustri Tahu 
Total biaya dari suatu usaha 

merupakan jumlah keseluruhan biaya, 

yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel. Tiap usaha memiliki total biaya 
yang berbeda-beda, dimana besarnya total 
biaya suatu usaha ditentukan oleh 
besarnya biaya tetap dan biaya variabel  
usaha yang bersangkutan. Uraian 
mengenai biaya tetap dan biaya variabel 
pada agroindustri Tahu yang menjadi 
objek dalam penelitian telah disampaikan 
sebelumnya. Adapun total biaya dari 
usaha tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut ini. 

 

 

 

Tabel 3. Total Biaya Agroindustri Tahu per Tahun 

No Jenis Biaya Nilai (Rp/Tahun) 
Persentase 

(%) 

1 Biaya tetap 15.995.000 4,65 

2 Biaya variabel 327.840.000 95,35 

Total biaya 343.835.000 100 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 

 
Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa total biaya tetap 
yang harus dikeluarkan usaha agroindustri 
Tahu adalah sebesar Rp. 15.995.000,-
/tahun, sedangkan total biaya variabel 

adalah  sebesar Rp. 327.840.000,-/tahun. 
Adapun jumlah keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan agroindustri Tahuper tahun 
adalah sebesar Rp. 343.835.000,-. 
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b) Total Penerimaan  
Penerimaan usaha yaitu jumlah 

nilai rupiah yang diperhitungkan dari 
seluruh produk yang terjual. Dengan kata 
lain penerimaan usaha merupakan hasil 
perkalian antara jumlah produk dengan 
harga. Pada satu kali periode produksi 
jumlah Tahu yang dihasilkan dari tiap 2 
kg kedelai sebanyak 1 cetakan Tahu (36 
potong), karena agroindustri Tahu tersebut 

menghabiskan kedelai 90 kg/hari, maka 
menghasilkan Tahu sebanyak 45 
cetakan/hari. Jika tiap cetakannya 
dipotong sebanyak 36 potong Tahu, maka 
akan menghasilkan Tahu sebanyak 1.620 
potong/hari. Adapun total penerimaan 
(pendapatan kotor) agroindustri Tahu per 
tahunnya secara rinci dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini. 

 
 

Tabel 4. Jumlah Penerimaan Agroindustri Tahu per Tahun 

No Jenis  
Volume 

/Tahun 
Satuan 

Harga 

(Rp/Satuan) 

Total 

(Rp/Tahun) 

1 Tahu 583.200 Potong 900 524.880.000 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
tiap tahunnya agroindustri Tahu mampu 
memproduksi Tahu sebanyak 583.200 
potong.Dengan harga Rp. 900,-/potong 
untuk para pedagang, maka total 
penerimaan (pendapatan kotor) yang 
diperoleh agroindustri Tahu pertahunnya 
adalah sebesar Rp. 524.880.000,-. 

 
 

 
 

c) Total Keuntungan 
Keuntungan merupakan selisih 

antara nilai hasil produksi dengan total 
biaya produksi yang dikeluarkan 
agroindustri Tahu. Untuk melihat 
perbandingan keuntungan yang diperoleh 
agroindustri Tahu sangat dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya hasil produksi dan 
didukung oleh tingkat harga jual produk 
itu sendiri.Keuntungan yang diperoleh 
agroindustri Tahu dapat dilihat pada Tabel 
5 berikut ini. 

 

Tabel 5. Keuntungan Agroindustri Tahu per Tahun 

Uraian Jumlah (Rp/Tahun) 

Total Penerimaan  524.880.000 

Total Biaya  343.835.000 

Keuntungan  181.045.000 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 

 
Tabel di atas menujukkan bahwa 

total penerimaan yang diperoleh 
agroindustri Tahu setiap tahunnya adalah 
sebesar Rp. 524.880.000,-.  Sedangkan 
total biaya produksi yang harus 
dikeluarkan setiap tahunnya adalah 
sebesar Rp. 343.835.000,-. Adapun 
keuntungan yang diperoleh dari total 
penerimaan dikurangi dengan total biaya 
yang dikeluarkan pertahunnya adalah 
sebesar Rp. 181.045.000,-. 

d) Analisis Kelayakan 
1) B/C (Benefit Cost) Ratio 

B/C (Benefit Cost) Ratio adalah 
perbandingan antara total keuntungan 
agroindustri Tahu dengan total biaya 
yang dikeluarkan. Hasil analisis B/C 
Rasio dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Hasil Analisis B/C Rasio Agroindustri Tahu  

Uraian Nilai 

Total Keuntungan 181.045.000 

Total Biaya  343.835.000 

B/C Rasio 0,53 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 

 

Suatu usaha dikatakan layak dan 

menguntungkan apabila nilai B/C lebih 

besar dari 0 (B/C> 0).Semakin besar nilai 

B/C maka semakin layak suatu usaha 

dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas 

diperoleh nilai B/C rasio sebesar 0,53. 

Dengan kata lain B/C rasio sebesar 0,53, 

bermakna untuk setiap Rp. 100.000,- 

biaya yang dikeluarkan, maka agroindustri 

Tahu akan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp 53.000,-.Karena nilai B/C> 0, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

agroindustri Tahu menguntungkan dan 

layak untuk diusahakan. 

 

2) Return of Invesment (ROI) 
ROI merupakan perhitungan untuk 

melihat kemampuan agroindustri Tahu 

memperoleh pengembalian (keuntungan) 

atas investasi (modal yang telah 

dikeluarkan)dalam periode tertentu yang 

dinyatakan dalam persen.Hasil analisis 

ROI agroindustri Tahu dapat dilihat pada 

tabel 7 berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Analisis ROI Agroindustri Tahu 

Uraian Nilai 

Keuntungan 181.045.000 

Total investasi (modal) 343.835.000 

Return of Invesment (ROI) 52,65 % 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2016 

 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa 
nilai Return of Invesment (ROI) yang 
diperolehAgroindustri Tahuadalah 52,65 
%. Ini berarti bahwa besarnya 
pengembalian modal dari agroindustri 
Tahu adalah sebesar 52,65 %.  Jadi jika 
dibandingkan dengan suku bunga Bank 
yang berlaku yaitu sebesar 15% / tahun, 
maka nilai ROI>suku bunga Bank, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
agroindustri Tahu menguntungkan dan 
layak untuk diusahakan. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa agroindustri Tahu UD. Abadi Jaya 
di Gampong Kiran Kecamatan Jangka 
Buya Kabupaten Pidie 
Jayamenguntungkan, dengan total 

keuntungan adalah sebesar Rp. 
181.045.000,-/tahun. Dari perhitungan 
B/C rasio diperoleh nilaisebesar 0,53dan 
nilai ROI sebesar 52,65 %, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa agroindustri Tahu 
UD. Abadi Jaya di Gampong Kiran 
Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie 
Jayalayakuntuk diusahakan. 
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